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ABSTRAK 
Arumsari, Diah. 2019. Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah di BMT 
Husnul Faizah Cabang Ngadirejo Temanggung. Tugas Akhir, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Diploma III 
Perbankan Syariah IAIN Salatiga. Pembimbing: Taufikur Rahman, 
M.Si. 
Penelitian ini merupakan upaya untuk meneliti proses kelayakan 
pembiayaan murabahah yang diterapkan BMT Husnul Faizah Cabang Ngadirejo 
Temanggung. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui proses 
kelayakan pembiayaan murabahah di BMT Husnul Faizah Cabang Ngadirejo 
Temanggung (2) Untuk mengetahui tindak lanjut setelah pembiayaan dicairkan. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Data penelitian ini diperoleh dari 
observasi dan wawancara langsung dengan pihak yang terkait BMT Husnul 
Faizah Cabang Ngadirejo Temanggung. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 
proses kelayakan pembiayaan murabahah telah sesuai dengan prinsip pada 
umumnya, yaitu dengan menggunakan prinsip 5C yaitu Character, Capacity, 
Capital, Condition,dan Collateral. Setelah pencairan maka BMT Husnul Faizah 
Cabang Ngadirejo akan melakukan pengawasan dan pembinaan kepada nasabah. 
Kata Kunci: Kelayakan Pembiayaan, Prinsip  5C, dan Murabahah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR ISI 
COVER ............................................................................................................................... i 
LOGO .................................................................................................................................. ii 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................................... iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................................... iv 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................................ v 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN........................................................................... vi 
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI................................................................................. vii 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................................ ix 
ABSTRAK .......................................................................................................................... xi 
DAFTAR ISI ....................................................................................................................... xii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ........................................................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 5 
C. Tujuan dan Kegunaan ............................................................................................. 6 
D. Metode Penelitian.................................................................................................... 6 
E. Sistematika Penulisan.............................................................................................. 7 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Telaah Pustaka ........................................................................................................ 9 
B. Kerangka Teoritik ................................................................................................... 12 
xiii 
 
BAB III GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya BMT Husnul Faizah Temanggung ........................................... 34 
B. Visi dan Misi ...........................................................................................................  36 
C. Struktur Organisasi BMT Husnul Faizah Temanggung ......................................... 36 
D. Tugas dan Wewenang Jabatan di BMT Husnul Faizah Temanggung .................... 38 
E. Produk – Produk BMT Husnul Faizah Temanggung .............................................. 52 
BAB IV ANALISIS DATA 
A. Proses Kelayakan Pembiayaan Murabahah di BMT Husnul Faizah Cabang 
Ngadirejo Temanggung ........................................................................................... 60  
B. Tindak Lanjut Setelah Pembiayaan Dicairkan ........................................................ 73 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  ............................................................................................................ 77 
B. Saran   ...................................................................................................................... 78 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................................... 79 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................................ 81 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 4.1 Jumlah Pencairan Pembiayaan Murabahah Selama 1 Tahun.............................. 72 
Tabel 4.2 List Tindakan BMT Setelah Pembiayaan Dicairkan........................................... 75 
  
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 4.1 Pembiayaan Di BMT Husnul Faizah Temanggung ........................................ 60 
 
 
 
 
 
 
 
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
BMT merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang 
memiliki basis kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah yang sama yaitu 
dari anggota oleh anggota untuk anggota, maka berdasarkan Undang-
Undang RI Nomor 25 tahun 1992 tersebut berhak menggunakan badan 
hukum koperasi. BMT adalah usaha ekonomi yang terorganisir secara 
mantap, demokratis, otonom partisipatif, dan berwatak sosial yang 
operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip yang mengusung etika moral 
dengan memperhatikan halal atau haramnya sebuah usaha yang 
dijalankannya sebagaimana diajarkan dalam agama islam. 
Adapun tujuan didirikannya BMT adalah meningkatkan kualitas 
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. BMT berorientasi pada upaya peningkatan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat, diharapkan dengan menjadi 
anggota BMT, masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup melalui 
usahanya. Dengan modal diharapkan para peminjam dapat memandirikan 
ekonomi yang dikelolanya. 
BMT termasuk lembaga keuangan yang harus dikelola secara 
amanah, professional, dan mandiri. BMT juga merupakan faktor penting 
sebagai pendukung utama dalam mewujudkan pilar perekonomian suatu 
bangsa (umat). Prestasi sebuah BMT bukan semata-mata ditentukan oleh 
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pendapatan atau laba saja, melainkan juga ditentukan oleh ketetapan 
penyalurannya dan keberhasilan melakukan sinergi dengan lembaga 
sejenis. Penyaluran dana atau pembiayaan adalah suatu transaksi 
penyediaan dana kepada anggota atau calon nasabah yang tidak 
bertentangan dengan syariat islam. BMT harus mempunyai keyakinan atas 
kemauan dan kemampuan calon anggota pembiayaan untuk melunasi 
seluruh kewajiban pada waktunya, sebelum menyalurkan dana kepada 
anggota pembiayaaan. 
Salah satu aspek penting dalam poses pembiayaan adalah 
pembiayaan yang sehat. Yang dimaksud dengan proses pembiayaan yang 
sehat adalah proses pembiayaan yang diimplikasi kepada investasi halal 
dan baik serta menghasilkan Return sebagaimana yang diharapkan. 
BMT (Baitul Maal Wa Tanwil) atau KSSP (Koperasi Simpan dan 
Pinjam Syariah) bukan merupakan lembaga perbankan murni, melainkan 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang dalam pelaksanaan tugasnya 
sebagian besar seperti sistem operasional dalam Perbankan Syariah. 
Kehidupan mayarakat yang serba kecukupan saat ini di khawatirkan akan 
memenculkan pengikisan akidah. Hal ini tentu bukan hanya dipengaruhi 
oleh perekonomian masyarakat yang lemah saja. Undang-Undang dalam 
Perbankan Syariah diberikan perlakuan yang sama (equal treatment) 
dengan Perbankan Konvensional. Dikeluarkan Fatwa Bunga Bank Haram 
dari MUI Tahun 2003 menyebabkan banyaknya bank yang menjalani 
prinsip syariah. 
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Perkembangan BMT di Indonesia mengalami kemajuan yang 
cukup pesat. Berdirinya lembaga keuangan sejenis Baitul Mal Wa Tamwil 
(BMT) ini menjadi jawaban terhadap tuntutan dan kebutuhan kalangan 
umat islam. Kehadiran BMT muncul saat umat Islam mengharapkan 
adanya lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah dan 
bebas dari unsur riba yang diasumsikan haram. 
Selama beberapa tahun BMT dianggap telah berhasil memainkan 
peran penting dalam membangkitkan kembali insfrastruktur ekonomi 
nasional yang pernah terpuruk selama krisis ekonomi dan moneter. 
Tingkat ketahanan BMT ini terletak pada segi fundamental ekonomi dan 
aspek manajemen keuangan yang berbasis syariah dan berorientasi pada 
ekonomi karakyatan. 
BMT merupakan lembaga pengelola dana masyarakat yang 
memberikan pelayanan tabungan, pinjaman kredit, dan pembiayaan. BMT 
juga dapat berfungsi mengelola dana sosial umat diantaranya menerima 
titipan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Semua produk pelayanan 
dan jasa BMT dilakukan menurut ketentuan syariah, yakni prinsip atau 
sistim bagi hasil (profit and loss sharing). 
Murabahah merupakan akad jual beli dengan pembayaran harga 
pokok beserta keuntungannya pada waktu jatuh tempo sesuai kesepakatan 
bersama. BMT bertindak sebagai penjual, sementara anggota sebagai 
pembeli. Harga jual adalah harga beli BMT dari pemasok ditambah 
keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 
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pembayaran. Pada umumnya BMT menggunakan murabahah sebagai 
metode utama pembiayaan, yang merupakan hampir 75% dari asset. 
Dengan pembiayaan murabahah, BMT dapat membantu memenuhi 
seluruh kebutuhan modal kerja anggota bukan dengan meminjamkan uang, 
melainkan dengan menjalin hubungan partnership dengan anggota, 
dimana BMT bertindak sebagai penyandang dana (shahibul maal) 
sedangkan anggota sebagai pengusaha (mudharib). 
Selain memiliki landasan Syariah, BMT juga memiliki landasan 
filosofis. Karena BMT bukan bank syariah dan lebih berorientasi pada 
pemberdayaan, maka sudah barang tentu landasan filosofisnya berbeda 
dengan bank. Landasan ini dimaksudkan untuk menjadi pedoman 
operasional, sehingga setiap nama pengguna BMT (bukan bank) harus 
mengacu pada landasan filosofis. Landasan itu juga berfungsi untuk 
membedakan BMT dari entitas bisnis yang lain, baik yang syariah maupun 
konvensional, jua sekaligus membedakan antara Lembaga Keuangan 
Syariah Bank bukan bank dengan Bank Syariah. 
Proses kelayakan pembiayaan yang berkualitas atau sehat perlu 
diketahui oleh pihak bank dan nasabah, sehingga dapat mempermudah 
jalannya pembiayaan dari waktu ke waktu. Penelitian ini mengkaji tentang 
proses kelayakan pembiayaan Murabahah di BMT Husnul Faizah 
Temanggung karena pada umumnya masyarakat banyak yang belum 
mengetahui proses kelayakan di BMT Husnul Faizah dan belum mengerti 
maksud dan tujuan dari analisis kelayakan. 
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Dari latar belakang masalah penulis tertarik untuk meneliti tentang 
analisis kelayakan pembiayaan, yang mana di BMT Husnul Faizah 
Temanggung ada nasabah pembiayaan yang bermasalah. Penulis ingin 
mengetahui apakah timbulnya nasabah pembiayaan yang bermasalah itu 
disebabkan oleh kesalahan dalam menganalisis calon nasabah pembiayaan 
atau tidak. Maka penulis mengambil judul “ANALISIS KELAYAKAN 
PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT HUSNUL FAIZAH CABANG 
NGADIREJO TEMANGGUNG” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses kelayakan pembiayaan Murabahah di BMT Husnul 
Faizah Temanggung? 
2. Bagaimana tindak lanjut setelah pembiayaan dicairkan? 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui proses kelayakan pembiayaan Murabahah di BMT 
Husnul Faizah Cabang Ngadirejo Temanggung. 
2. Mengetahui tindak lanjut setelah pembiayaan telah dicairkan. 
Adapun kegunaan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 
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1. Bagi Penulis 
a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam pendidikan pada 
program Diploma III Perbankan Syariah. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan yang lebih luas tentang analisa kelayakan 
pembiayaan Murabahah di BMT Husnul Faizah Temanggung. 
2. Bagi Akademik 
Kegunaan penelitian ini bagi akademik adalah sebagai sember 
referensi dan sumber informasi serta bahan untuk penelitian 
selanjutnya. 
3. Bagi Pembaca 
Kegunaan bagi pembaca adalah dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai sumber informasi. 
D. Metode Penelitian 
Dalam penulisan tugas akhir, penulis akam ,menggunakan metode 
penelitian yaitu metode kualitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut 
Emzir (2010) penelitian kulitatif adalah penelitian yang menggunakan 
latar ilmiah, dengan maksud manafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagi metode pengumpulan data. 
 Menurut Emzir (2010) metode pengumpulan data dengan  metode 
kualitatif sebagai berikut: 
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1. Wawancara 
Merupakan interaksi bahasa yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada 
orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat dan 
keyakinan. Wawancara dilakukan dengan Bapak Sugiarto selaku 
Kepala Cabang KJKS BMT Husnul Faizah, wawancara dilakukan 
pada tanggal 29 Maret 2019. 
2. Observasi  
Merupakan perhatian yang terfokus terhadap kejadian, 
gejala, atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya dan menemukan 
kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan uraian singkat mengenai hal-hal 
yang akan dilaporkan secara sistematis bab demi bab agar pelaporan hasil 
penelitian diperoleh secara berurutan yang saling berkaitan. Adapun 
sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
Bab I PENDAHULUAN. Bab ini berisi tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II LANDASAN TEORI. Bab ini berisi tentang telaah pustaka 
dan kerangka teoritik mengenai pengertian BMT, pengertian pembiayaan, 
pengertian Murabahah, pengertian analisis kelayakan pembiayaan. 
Bab III GAMBARAN OBJEK PENELITIAN. Bab ini berisi 
tentang gambaran umum BMT Husnul Faizah Temanggung, visi dan misi, 
struktur organisasi, susunan manajemen BMT, tugas dan wewenang 
jabatan, dan produk-produk. 
Bab IV ANALISIS DATA. Bab ini membahas tentang hasil 
analisis kelayakan pembiayaan Murabahah di BMT Husnul Faizah 
Temanggung. 
Bab V PENUTUP. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian dan saran yang ditujukan untuk lembaga yang bersangkutan dan 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Telaah Pustaka 
Peneliti telah melakukan penelusuran pustaka yang memiliki 
pokok permasalahan yang hampir memiliki kesamaan pada penelitian ini. 
Hal tersebut dimaksudkan agar fokus penelitian tidak dan bukan 
merupakan pengulangan atas penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk 
diteliti lebih mendalam dan lebih efektif. Hasil penelitian yang pernah 
dilakukan terkait dengan tema dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
Hasil penelitian Astuti (2015) yang berjudul “Analisis Kelayakan 
Pembiayaan Murabahah Di BPRS Sukowati Sragen Cabang Boyolali” 
dapat disimpulkan bahwa proses kelayakan pembiayaan Murabahah yang 
dilakukan oleh BPRS Sukowati Sragen yaitu nasabah telah memenuhi 
syarat yang ditetapkan oleh BPRS, pengumpulan data dan investigasi oleh 
nasabah, analisa pembiayaan menggunakan metode 5C dan tidak 
mengandung unsur riba, dan nasabah telah menerima surat pemberitahuan 
persetujuan piutang (SP3). 
Penelitian yang dilakukan Syarifah (2017) yang berjudul “Analisis 
Penilaian Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada BMT Dana Mentari 
Purwokerto” dapat disimpulkan bahwa analisis kelayakan pembiayaan 
yang diterapkan oleh BMT Dana Mentari adalah menggunakan analisis 
dengan sistem 5C, yang mana pihak BMT menganalisis calon anggota 
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pembiayaan dengan menilai karakter calon pemohon, yang memiliki sifat 
seperti amanah, jujur, disiplin, kemudian dari kemampuan calon pemohon, 
apakah mampu dalam pembayaran angsurannya, kondisi ekonomi 
lingkungan pemohon yang mendukung dan letak yang strategis. Serta 
kegiatan perencanaan strategi yang dilakukan oleh BMT dalam 
mengantisipasi pembiayaan yang kurang lancar atau macet adalah dengan 
mengunjungi anggota pembiayaan secara intens, agar dapat terkontrol 
terus. 
Penelitian yang dilakukan Fachryza (2015) yang berjudul “Analisis 
Kelayakan Pembiayaan Murabahah Dan Penanganan Resiko Kredit Macet 
Pada Kendaraan  Bermotor Di BPRS Al Salaam Cabang Cinere” 
menyimpulkan bahwa BPRS melakukan analisis kelayakan dengan 5C 
yaitu Character merupakan penelitian terhadap personalitas cara calon 
nasabah berupa sifat atau watak. Capacity meninjau kemampuan calon 
nasabah dalam mengembalikan pembiayaan ditinjau dari pendapatan 
nasabah tersebut. Capital, kekayaan yang dimiliki calon nasabah untuk 
menjalankan dan keberlangsungan pembiayaannya kendaraan bermotor. 
Condition atau keadaan sosial ekonomi suatu saat yang mungkin dapat 
mempengaruhi kemampuan calon nasabah dalam melunasi 
pembiayaannya. Collateral yaitu jaminan yang dimiliki oleh calon 
nasabah dengan tujuan jika terjadi pembiayaan macet maka jaminan 
tersebut akan eksekusi. Penanganan BPRS terhadap nasabah pembiayaan 
macet kendaraan bermotor yaitu dengan menghubungi nasabah, 
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mengirimkan surat, datang ke rumah, dan mengeksekusi kendaraan 
bermotor kemudian melelangnya. 
Penelitian yang dilakukan Affandi (2015) yang berjudul “Analisis 
Pembiayaan Murabahah Pada Nasabah Di BMT Harapan Ummat Kudus” 
yang menyimpulkan bahwa berkaitan bahwa prosedur pengajuan 
pembiayaan murabahah pada nasabah di BMT Harapan Ummat Kudus 
penulis menyimpulkan bahwa dalam prosedur tersebut ada tiga tahap yaitu 
pemohon telah memenuhi syarat-syarat sebagian pemohon, kemudian 
bagian pembiayaan mengumpulkan beberapa berkas yang telah diajukan si 
pemohon guna dilakukan penanganan oleh tim surveyor, setelah semua 
selesai barulah tugas tim Surveyor melakukan analisa kelapangan atau 
terhadap calon nasabah atau anggota nasabah yang ingin melakukan 
pembiayaan.  
Berkaitan dengan penambahan akad wakalah pada pembiayaan 
khususnya anggota yang memilki usaha mikro di BMT Harapan Ummat 
Kudus, BMT mewakilkan pembelian barang kepada anggota, pihak BMT 
kurang melakukan pengawasan mengenai kuitansi tersebut, apakah benar-
benar barang tersebut dibelikan untuk usaha produktif atau dibelikan untuk 
kebutuhan yang lainnya. Berkaitan dengan factor-faktor yang 
mempengaruhi nasabah memilih murabahah pada BMT Harapan Ummat 
Kudus dikarenakan dalam BMT ini pembiayaan yang paling banyak 
adalah murabahah, karena ada beberapa alasan yaitu akad murabahah itu 
digunakan untuk menambah  modal atau barang yang kebanyakan anggota 
12 
 
 
atau nasabah adalah orang-orang yang memiliki usaha mikro di pasar, oleh 
sebab itulah nasabah apabila ingin menambah modal langsung dapat 
menghubungi atau datang ke kantor langsung dengan memenuhi 
persyaratannya. 
Penelitian yang dilakukan Fandawati (2013) yang berjudul 
“Evaluasi Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada PT BPRS Karya Mugi 
Santosa Kantor Cabang Mojokerto” dapat disimpulkan bahwa penilaian 
kelayakan pembiayaan menggunakan teknik analisis berbasis 5C 
digunakan untuk mengetahui Character, Capacity, Capital, Collateral dan 
Condition  seorang pengguna dana. Hasil dari analisis yang dilakukan 
tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pihak bank dalam memberikan 
keputusan pembiayaan. 
Hasil analisis dari beberapa penelitian bahwa pembiayaan 
Murabahah di BMT Husnul Faizah dikatakan sudah layak karena sesuai 
dengan konsep yang digunakan yaitu menggunakan teknik analisis 5C dan 
hasil dari survey teori di lapangan. 
B. Kerangka Teoritik 
1. Baitul Maal wa Tamwil 
Menurut Hertanto (2002) Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 
adalah usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bait al-mal wa 
at-tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif 
dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 
pengusaha kecil ke bawah dan kecil dengan antara lain mendorong 
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kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya. Selain itu, BMT juga bisa menerima titipan zakat, 
infak, dan sedekah, lalu menyalurkan sesuai dengan peraturan dan 
amanat. BMT adalah lembaga ekonomi atau keuangan syariah 
nonperbankan yang sifatnya informal karena lembaga ini didirikan 
oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan 
lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal 
lainnya. 
Dari pengertian itu dapat dipahami bahwa pola 
pengembangan institusi keuangan ini diadopsi dari baitul mal yang 
tumbuh dan berkembang pada masa Nabi Muhammad SAW dan 
Khulafaur Rasyidin. Oleh karena itu, keberadaan BMT selain bisa 
dianggap sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah, 
seperti zakat, infak, sedekah, juga bisa dianggap sebagai institusi 
yang bergerak di bidang investasi yang bersifat produktif seperti 
layaknya bank. 
Selain berfungsi sebagai lembaga keuangan,  BMT juga 
bisa berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Sebagai lembaga 
keuangan, ia bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota 
BMT) dan menyalurkannya kepada masyarakat (anggota BMT). 
Sebagai lembaga ekonomi, ia juga berhak melakukan kegiatan 
ekonomi, seperti perdagangan, industry, dan pertanian. 
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2. Pembiayaan  
 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibayari untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalam jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Jenis-jenis pembiayaan menurut Kasmir (2013) dapat dilihat dari 
beragai segi antara lain:  
1) Dilihat dari segi kegunaan: 
a) Pembiayaan Investasi 
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha 
atau membangun proyek atau pabrik baru untuk 
keperluan rehabilitasi. 
b) Pembiayaan Modal Kerja 
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi 
dalam operasinya. Sebagai contoh pembiayaan modal 
kerja diberikan untuk membeli bahan baku, 
membayar gaji atau biaya-biaya lainnya yang 
berkaitan dengan proses produksi. 
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2) Dilihat dari segi Tujuan Pembiayaan: 
a) Pembiayaan Produktif 
Pembiayaan yang digunakan untuk meningkatkan 
usaha, produksi dan investasi. Pembiayaan ini 
diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 
b) Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan yang digunakan untuk dikonsumsi secara 
pribadi. Dalam pembiayaan ini tidak ada pertambahan 
barang atau jasa yang dihasilkan, karena memang 
untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau 
badan usaha. 
c) Pembiayaan Perdagangan 
Pembiayaan yang digunakan untuk perdagangan, 
biasanya untuk membeli barang dagangan yang 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan 
barang dagangan tersebut. pembiayaan ini sering 
diberikan kepada supplier atau agen-agen 
perdagangan yang akan member barang dalam jumlha 
besar. 
3) Dilihat dari segi Jangka Waktu: 
a) Pembiayaan jangka pendek 
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Merupakan pembiayaan yang memiliki jangka waktu 
kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan 
biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 
b) Pembiayaan jangka menengah 
Jangka waktu pembiayaan berkisar antara 1 tahun 
sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. 
c) Pembiayaan jangka panjang 
Merupakan pembiayaan yang maa pengembaliannya 
paling panjang. Pembiayaan jangka panjang waktu 
pengembaliannya  di atas 3 tahun atau 5 tahun. 
Biasanya pembiayaan ini untuk investasi jangka 
panjang sepert manufaktur, konsumtif, dan 
pembiayaan perumahan. 
4) Dilihat dari segi Jaminan: 
a) Pembiayaan dengan jaminan 
Pembiayaan yang diberikan dengan suatu jaminan, 
jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud 
atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya 
setiap pembiayaan yang dikeluarkan akan dilindungi 
senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 
b) Pembiayaan tanpa jaminan 
Merupakan pembiayaan yang diberikan tanpa jaminan 
barang atau orang tertentu. Pembiayaan jenis ini 
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diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter 
secara loyalitas atas nama baik calon debitur selama 
ini. 
3. Murabahah 
a. Pengertian 
 Menurut Bahjatullah (2011) secara etimologi murabahah 
berasal dari kata kerja rabiha-yarabahu yang bermakna untung. 
Sedangkan secara terminology fiqh, murabahah adalah bentuk 
jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan barang 
dan keuntungan margin yang ditentukan. Murabahah adalah 
bentuk jual beli yang secara khusus masuk dalam bagian 
macam jual beli atau ba‟i. Dimana jual beli atau ba‟I adalah 
proses transaksi (ijab dan qobul) atas perpindahan harta dengan 
harta yang sesuai dengan syariah. 
 Murabahah adalah menjual dengan harga asal atau harga 
pokok ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati. 
Dalam prinsip murabahah ini bank membiayai pembelian 
barang yang diperlukan nasabah dengan sistem pembayaran 
kemudian. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan cara bank 
membeli atau memberi surat kuasa kepada nasabah untuk 
membelikan barang yang diperlukan atas nama bank. 
Selanjutnya pada saat yang sama bank menjual barang tersebut 
kepada nasabah dengan harga pokok ditambah sejumlah 
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keuntungan atau mark up untuk dibayar oleh nasabah pada 
jangka waktu tertentu, sesuai kesepakatan. 
 Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN) No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Dalam 
fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum murabahah 
meliputi: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang 
bebas riba; 
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh 
syariah Islam; 
3. Bank membiayai  sebagian atau seluruh harga pembelian 
barang yang telah disepakati kualifikasinya; 
4. Bank membeli barang yang dikeluarkan nasabah atas 
nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas 
riba; 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan 
secara hutang; 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
(pemesan) dengan harga jual senilai harga plus 
keuntungan. Dalam kaitan ini bank harus memberi tahu 
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut 
biaya yang diperlukan; 
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7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati 
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati;  
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau 
kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan 
perjanjian khusus dengan nasabah; dan 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk 
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli harus 
dilakukan setelah barang, secara prinsip menjadi milik 
bank. 
Aturan yang dikenakan kepada nasabah murabahah dalam 
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No 04/DSN-
MUI/IV/2000. adalah sebagai berikut: 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian 
pembelian suatu barang atau asset kepada bank; 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut ia harus 
membeli terlebih dahulu asset yang dipesannya secara sah 
dengan pedagang; 
3. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada 
nasabah dan nasabah harus menerima (membelinya) sesuai 
dengan perjanjian tersebut yang mengikat, kemudian 
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli; 
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4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah 
untuk membayar uang muka saat menandatangani 
kesepakatan awal pemesan; 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, 
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut; 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 
kerugiannya kepada nasabah; dan 
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternaif 
dari uang muka, maka: 
a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang 
tersebut, ia tinggal membayar sisa harga; dan 
b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik 
bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung 
oleh bank akibat pembatalan tersebut, dan jika uang 
muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
b. Dasar Hukum 
 Al-Qur’an 
1. QS. Al-Baqarah: 275 
  َب ِّزلا َم َّزَحَو َعْيَبْلا ُالله َّلََحأَو 
Dan Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba 
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2. QS. An-Nisaa: 29 
 ًةَراَجِت َنىُكَت َْنأ َِّلاإ ِلِطَابْلاِب نُكَنْيَب نُكَلاَىَْهأ اُىلُْكأََتلا اُىنَهاَء َنيِذَّلا اَهَُّيأاَي ْنُكن ِّه ٍضاََزت نَع . 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka di antara kamu. 
 Hadist 
Dari Shaleh bin suhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga hal yang didalamnya terdapat 
keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual. (H.R Ibnu 
Majah)”. 
 Ijma’: 
Umat Islam telah berkonsensus tentang keabsahan jual 
beli, karena manusia sebagai anggota masyarakat 
selalu membutuhkan apa yang dihasilkan dan dimiliki 
oleh orang lain. Oleh karena itu jual beli adalah salah 
satu jalan untuk mendapatkannya secara sah. Dengan 
demikian mudahlah bagi setiap individu utnuk 
memenuhi kebutuhannya.  
c. Rukun dan Syarat 
22 
 
 
Menurut Sudirman, dkk (2008) rukun adalah unsur-unsur 
yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu itu terwujud karena 
adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Dalam fiqh 
Islam, transaksi terbentuk karena adanya unsur-unsur atau 
rukun-rukun yang membentuknya. Menurut para ahli hukum 
Islam kontemporer, rukun yang membentuk akad itu ada empat 
yaitu: 
1. Para pihak yang membuat transaksi; 
2. Pernyataan kehendak para pihak; 
3. Objek transaksi; dan 
4. Tujuan transaksi 
Dalam literatur fiqh  islam telah disebutkan bahwa syarat yang 
dapat membentuk sebuah transaksi dalam praktik muamalah 
dapat dikategorikan manjadi delapan syarat yaitu: 
1. Tamyis; 
2. Berbilang pihak; 
3. Persesuaian ijab qobul; 
4. Kesatuan majelis transaksi; 
5. Objek transaksi dapat diserah terimakan; 
6. Objek transaksi dapat ditentukan 
7. Objek transaksi dapat ditransaksikan; dan 
8. Tujuan transaksi tidak bertentangan dengan syara‟. 
4.  Analisis Terhadap Kelayakan Suatu Pembiayaan 
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Menurut Kasmir (2008) analisis kelayakan pembiayaan 
adalah suatu kegiatan penelitian secara mendalam terhadap suatu 
usaha untuk mengetahui layak atau tidaknya usaha tersebut 
dijalankan dan menentukan seberapa besar keuntungan atau 
kerugian yang akan timbul dari usaha tersebut. pembiayaan yang 
diberikan kepada suatu usaha merupakan sumber pendapatan 
besar dalam operasional  lembaga keuangan. Namun selain dapat 
mendatangkan keuntungan, pembiayaan juga mengandung tingkat 
risiko yang berinvestasi dan dapat mengganggu likuiditas 
lembaga keuangan tersebut. 
a. Prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan 
Menurut Anshori (2008) dalam melakukan penilaian 
kriteria-kriteria serta aspek penilaian tetap sama. Begitu pula 
dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar 
penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian nasabah yang 
harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang 
benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C dan 
7P.  
Menurut Anshori (2008) prinsip analisis pembiayaan oleh 
calon nasabah 5C adalah: 
1. Character atau Watak (calon) nasabah 
Dilihat dari kejujuran lewat investigasi yang dilakukan oleh 
Maker, keadaan lingkungan keluarga (calon) nasabah, dan riwayat 
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peminjam yang telah lalu (apabila pernah melakukan pembiayaan). 
Selain itu hal yang terpenting yang harus diperhatikan adalah 
adanya unsur kemauan dari (calon) nasabah untuk melunasi 
pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan atau lembaga 
pembiayaan syariah yang bersangkutan. 
Menurut Zulkifli (2003) untuk memperhatikan data character dapat 
dilakukan hal-hal: 
a. BI  (Bank Indonesia) Checking, 
BI Checking dilakukan untuk mengetahui riwayat pembiayaan 
yang telah diterima oleh nasabah berikut status nasabah yang 
diterapkan oleh BI. Tunggakan pinjaman nasabah di bank lain 
juga memberikan indikasi yang buruk terhadap karakter 
nasabah. 
b. Bank Checking  
Bank Checking dilakukan secara personal antara sesama Officer 
bank, baik dari bank yang sama maupun bank yang berbeda. 
Biasanya setiap Officer memiliki pengalaman tersendiri dalam 
berhubungan dengan calon nasabah. Tunggakan pinjaman di 
bank lain juga memberikan indikasi yang buruk terhadap 
karakter nasabah. 
c. Trade Checking  
Analisa dilakukan terhadap usaha-usaha sejenis, pesaing, 
pemasok, dan konsumen. Pengalaman kemitraan semua pihak 
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terkait pasti meninggalkan kesan tersendiri yang dapat 
memberikan indikasi tentang karakter calon nasabah, terutama 
masalah nasabah seperti cara pembayaran. 
2. Capital atau Modal (calon) nasabah. 
Dalam modal ini yang dilihat adalah jumlah dana yang 
diperlukannya atau menjalankan kegiatan usahanya. Dengan kata 
lain, (calon) nasabah dalam mengajukan permohonan pembiayaan 
pun harus memliki setidaknya uang muka untuk membuka buku 
tabungan yang akan digunakan sebagai cara pelunasan pembiayaan 
nantinya. 
3. Capacity atau Kemampuann (calon) nasabah 
Kemampuan (calon) nasabah untuk melunasi pembiayaan yang 
diberikan oleh LKS, dilihat dari usaha (calon) nasabah yang 
menjadi sumber pelunasan pembiayaan dimaksud. Disini pihak 
bank pun harus benar-benar memperhitungkan aspek-aspek yang 
ada antara lain: aspek hukum, pemasaran, keuangan, dan analisis 
mengenai dampak lingkungan. 
4. Condition atau Kondisi Ekonomi Makro 
Melihat  faktor-faktor luar (ekonomi makro) yang mungkin terjadi 
dan dapat mempengaruhi kegiatan usaha calon nasabah yang 
menjadi sumber pelunasan dari pembiayaan Bank/LKS (Lembaga 
Keuangan Syariah) yang diberikan kepadanya. 
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5. Collateral atau Agunan (calon) nasabah 
Dalam hal ini pembiayaan murabahah yag dijadikan sebagai 
agunan adalah objek dari pembiayaan murabahah itu sendiri. 
Namun apabila dari objek pembiayaan murabahah tersebut dirasa 
tidak dapat mencukupi pembiayaan, maka bank dapat meminta 
barang lain untuk dijadikan agunan tambahan. Nilai dari agunan itu 
sendiri harus dapat menutup jumlah darii pembiayaan yang 
dimohon oleh calon nasabah. 
Menurut Kasmir (2008) penilaian pembiayaan dengan metode analisis 
7P adalah: 
1. Personality  
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga 
mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan yang dimohon 
oleh calon nasabah. 
2. Party 
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikai tertentu atau 
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, serta 
karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan 
tertentu bank akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 
3. Purpose 
27 
 
 
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. 
Tujuan pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam. 
4. Prospect  
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 
prospect atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu 
fasilitas pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, 
bukan hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah. 
5. Payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 
pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana 
untuk pengembalian pembiayaan. Semakin banyak sumber 
penghasilan debitur, akan semakin baik. Dengan demikian, jika 
salah satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 
6. Profitability 
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah 
akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan 
tambahan pembiayaan yang akan diperoleh. 
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7. Protection 
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan 
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan 
barang atau orang atau jaminan asuransi. 
b. Aspek-aspek dalam Penilaian Pembiayaan 
Disamping menggunakan 5C dan 7P, maka penilaian suatu 
pembiayaan layak atau tidak untuk diberikan  pembiayaan dapat 
dilakukan dengan menilai seluruh aspek yang ada. Penilaian 
dengan seluruh aspek yang ada dikenal dengan nama studi 
kelayakan bisnis islam. Penilaian dengan model ini biasanya 
digunakan untuk proyek-proyek yang bernilai besar dan berjangka 
waktu. 
   Menurut Endraswati (2013) aspek-aspek yang dinilai 
anatara lain:  
1. Aspek Islam (Syariah) yaitu untuk menentukan apakah produk 
dan transaksi yang dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan 
Qur’an dan Hadist; 
2. Aspek Pasar yaitu untuk menentukan apakah produk atau 
bisnis memiliki potensi pasar sehingga memiliki permintaan; 
3. Aspek Teknik yaitu untuk menentukan apakah produk atau 
bisnis memiliki kesediaan bahan, teknologi, lokasi, layout yang 
akan membuat proses produksi menjadi lancar; 
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4. Aspek Keuangan yaitu untuk menentukan apakah secara 
finansial, produk atau bisnis dapat dilakukan dengan 
menghitung estimasi pendapatan, estimasi biaya, estimasi 
modal yang dibutuhkan, estimasi kelayakan bisnis dari sisi 
keuangan, dan evaluasi operasional keuangan; 
5. Aspek Sosial Ekonom yaitu untuk menentukan kemanfaatan 
produk atau bisnis pada masyarakat baik dari sisi positif 
ataupun sisi negativ produk atau jasa; 
6. Aspek Manajemen yaitu untuk menentukan kelayakan usaha 
berdasarkan manajemen dan fungsinya; dan 
7. Aspek Dampak Lingkungan yaitu untuk menentukan 
kelayakan produk atau bisnis terhadap lingkungannya secara 
fisik maupun non fisik. 
c. Tujuan dari analisis 
Menurut Antonio (2001) tujuan analisis  kelayakan pembiayaan 
adalah: 
1. Menghindari risiko kerugian 
Kerugian yang akan terjadi di masa depan merupakan suatu 
ketidak pastian. 
2. Memudahkan perencanaan 
Segala informasi yang didapatkan dari hasil analisis kelayakan 
pembiayaan digunakan dalam proses perencanaan sampai 
operasional usaha yang akan dilakukan. 
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3. Memudahkan pengawasan 
Pengawasan dilakukan terhadap pelaksanaan usaha agar tidak 
keluar dari rencana yang telah diterapkan. 
4. Memudahkan pengendalian 
d. Prosedur pemberian pembiayaan 
Menurut Kasmir (2008) prosedur pemberian pembiayaan secara 
umum dapat dibedakan antara peminjam perseorangan dengan 
peminjam oleh suatu badan hukum, kemudian dapat pula ditinjau 
dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produkif. 
1. Pengajuan berkas-berkas 
Dalam hal ini pemohon mengajukan permohonan pembiayaan 
yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri 
dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan 
proposal pembiayaan hendaknya yang berisi antara lain 
sebagai berikut: 
a. Latar  belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat 
perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, 
nama pengurus berikut pengetahuan dan pendidikannya, 
perkembangan perusahaan serta realisasinya dengan 
pihak-pihak pemerintah dan swasta. 
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b. Maksud dan Tujuan 
Apakah untuk memperbesar Omset penjualan atau 
meningkatkan kapasitas produksi atau mendirikan pabrik 
baru (perluasan) serta tujuannya lainnya. 
c. Besarnya pembiayaan dan jangka waktu 
Dalam hal ini  pemohon menentukan besarnya jumlah 
pembiayaan yang ingin diperoleh dan jangka waktu 
pembiayaan. Penilaian kelayakan besarnya pembiayaan 
dan jangka waktunya dapat kia lihat dari cash flow serta 
laporan keuangan (neraca dan laba rugi) tiga tahun 
terakhir. Jika dari hasil analisis tidak sesuai dengan 
permohonan, maka pihak bank tetap berpedoman terhadap 
hasil analisis mereka dalam memutuskan jumlah 
pembiayaan dan jangka waktu pembiayaan yang layak 
diberikan kepada si pemohon. 
d. Cara pemohon mengembalikan pembiayaan, dijelaskan 
secara rinci cara-cara nasabah dalam mengembalikan, 
apakah dari penjualan atau cara lainnya. 
e. Jaminan, hal ini merupakan jaminan untuk menutupi 
segala resiko yang mungkin terjadi. 
2. Penyelidikan berkas 
Untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap 
sesuai persyaratan dan benar. 
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3. Wawancara I 
Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan 
langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk 
meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap 
seperti yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk 
mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang 
sebenarnya. Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serileks 
mungkin sehingga diharapkan hasil wawancara akan sesuai 
dengan tujuan yang dharapkan. 
4. On the spot 
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan 
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau 
jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil 
wawancara 1. Pada saat hendak melakukan on the spot 
hendaknya jangan beritahu kepada nasabah. Sehingga apa yang 
kita lihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
5. Wawancara II 
Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada 
kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the 
spot di lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada 
saat wawancara 1 dicocokkan dengan pada saat on the spot 
apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran. 
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6. Keputusan pembiayaan 
Keputusan pembiayaan dalam hal ini adalah menentukan 
apakah pembiayaan akan diberikan atau ditolak, jika diterima, 
maka dipersiapkan administrasinya, biasanya keputusan 
pembiayaan yang akan mencakup: 
a. Jumlah uang yang diterima; 
b. Jangka waktu pembiayaan; dan 
c. Biaya-biaya yang harus dibayar. 
Keputusan pembiayaan biasanya merupakan team. Begitu pula 
bagi pembiayaan yang ditolak, maka hendaknya dikirim surat 
penolakan sesuai dengan alasan masing-masing. 
7. Penandatanganan akad pembiayaan 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya 
pembiayaan, maka sebelum  pembiayaan dicairkan maka 
terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad 
pembiayaan, mengikat jaminan dengan hipotek atau surat 
perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. 
Penandatanganan dilaksanakan: 
a. Antara bank dengan dibitur secara langsung; dan 
b. Dengan melalui notaris. 
8. Penyaluran/penarikan dana 
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai 
ketentuan sekaligus atau secara bertahap. 
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BAB III 
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya BMT Husnul Faizah Temanggung 
Berangkat dari tekad untuk menjadikan ekonomi Koperasi menjadi 
soko guru perekonomian bangsa yang disinergikan dengan konsep syariah 
Islam sebagai landasan gerak dan nafas kehidupan bermuamalah secara 
duniawiyah, serta menunjukkan bahwa Islam sebagai sebuah sistem yang 
kammil mampu memberikan solusi terhadap segala permasalahan umat 
kaitannya dengan dunia perbankan/lembaga keuangan, maka didirikanlah 
sebuah Lembaga Keuangan Syariah / BMT dengan Nama Koperasi BMT 
Husnul Faizah Temanggung. 
KJKS BMT Husnul Faizah dengan slogannya “Dekat di Mata 
Lekat di Hati”. Yang artinya dengan tenaga lapangan yang tiap hari hadir 
bersilaturahim ke tempat usaha anggota, memungkinkan transaksi 
dilaksanakan tanpa menggeser tempat duduk anggota apalagi harus 
melangkahkan kaki untuk antri dan adanya mekanisme zakat, infaq, 
shodaqah yang diantaranya untuk fakir miskin memungkinkan dan 
menentramkan hati. 
KJKS BMT Husnul Faizah yang terletak di Jl.  Hayam Wuruk No. 
6 Maron Temanggung Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung 
ini berdiri pada tanggal 15 Oktober 1998. Akta pendirian dan pengesahan 
dengan Badan Hukum No. BH dan Tanggal Akta Pendirian: 
35 
 
 
 
001/BH/KWH.II-20/X/1998 dan No. BH dan Tanggal Akta Prubahan : 
04/PAD/XIV.27.VIII/2011 pada tanggal 20 Agustus 2011. 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Husnul Faizah Temanggung atau 
sering disebut juga dengan BMT Husnul Faizah Temanggung didirikan 
untuk memajukan kemandirian masyarakat Temanggung dengan 
meningkatkan ekonomi masyarakat kecil sebagai sasaran utamanya. 
Sebagai salah satu lembaga keuangan yang berbasis syariah, BMT Husnul 
Faizah Temanggung dibentuk dengan upaya untuk memberikan kebutuhan 
pasar yang berkesinambungan pada pengusaha kecil sesuai dengan prinsip 
syariah. 
Selain memiliki landasan Syariah, BMT juga memiliki landasan 
filosofis. Karena BMT bukan bank syariah dan lebih berorientasi pada 
pemberdayaan, maka sudah barang tentu landasan filosofisnya berbeda 
dengan bank. Landasan ini dimaksudkan untuk menjadi pedoman 
operasional, sehingga setiap nama pengguna BMT (bukan bank) harus 
mengacu pada landasan filosofis. Landasan itu juga berfungsi untuk 
membedakan BMT dari entitas bisnis yang lain, baik yang syariah maupun 
konvensional, jua sekaligus membedakan antara Lembaga Keuangan 
Syariah Bank bukan bank dengan Bank Syariah. 
Proses kelayakan pembiayaan yang berkualitas atau sehat perlu 
diketahui oleh pihak bank dan nasabah, sehingga dapat mempermudah 
jalannya pembiayaan dari waktu ke waktu. Penelitian ini mengkaji tentang 
proses kelayakan di BMT Husnul Faizah Temanggung karena pada 
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umumnya masyarakat banyak yang belum mengetahui proses kelayakan di 
BMT Husnul Faizah dan belum mengerti maksud dan tujuan dari analisis 
kelayakan. 
B. Visi dan Misi 
Visi 
“Pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan prinsip syariah” 
Misi 
1. Pelayanan prima kepada anggota secara syariah. 
2. Terciptanya silaturahmi yang harmonis dengan anggota. 
3. Terjalin kerjasama dengan semua pihak. 
4. Tercapainya pengelolaan usaha keuangan syariah secara efektif, 
efisien, dan transparan. 
C. Struktur Organisasi BMT Husnul Faizah Temanggung 
a. Pengurus 
Ketua  : H. Alwi Sagiman, SPd. 
Anggota : H. Taufan Sugiyanto, SPd. 
b. Pengawas 
Ketua : Badrun Mustofa, SPd. 
Sekretaris : Solikhin, SH 
Anggota : Farouk Setiawan, ST 
c. Pengurus  
Ketua  : Fatimah, AMd. 
Sekretaris  : Laily Hidayati, Amd. 
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Bendahara : Sugiarto 
d. Anggota Penabung 
Pria  : 997 Orang 
Wanita : 1178 Orang 
e. Anggota Pembiayaan 
Pria  : 587 Orang 
Wanita : 695 Orang 
f. Calon Anggota 
220 Orang 
g. Pendiri BMT Husnul Faizah 
H.M. Ammar Tamhid, BA (Alm) 
K.H. Ruslan Abidim (Alm) 
Drs. Sunarno (Alm) 
Drs. Mas’an Karno 
Sri Wahyuni 
Rochmadi, SH 
Dra. Eni Zuhriyah 
Ngadiran, BA 
Drs. Soewarto 
Dr. H. Abdul Chaji 
Siti Kotipah 
Hj. Aniesah AM, SE 
Alwi Sagiman, SPd. 
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Pasrah Bandi 
Dr. Adhi Midjaja 
Siti Fatimah Ammar (Almh) 
Ahmad Nasim, SE 
Drs. Yahya Abdar 
Taufan Sugiyanto 
Drs. Asy’ari Muhadi 
Fatimah 
Sugiastutik 
D. Tugas dan Wewenang Jabatan di BMT Husnul Faizah Temanggung 
Berikut adalah uraian pembagian tugas masing-masing jabatan di 
KJKS BMT Husnul Faizah:  
1. DPS (Dewan Pengawas Syariah) 
a. Memastikan produk/jasa Koperasi sesuai dengan syariah. 
1) Menelaah dan mengesahkan setiap spesifikasi produk 
penghimpunan (funding) maupun produk penggunaan dana 
(lending). 
2) Mengkomunikasikan kepada DSN usul dan saran pengembangan 
produk dan jasa Koperasi yang memerlukan kajian dan fatwa 
DSN. 
3) Memberikan penjelasan kepada Pengurus dan Manajemen KJKS 
tentang berbagai fatwa DSN yang relevan dengan bisnis KJKS.  
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b. Memastikan tata laksana manajemen dan pelayanan sesuai dengan 
syariah. 
1) Menelaah dan mengesahkan tata laksana manajemen dan 
pelayanan KJKS ditinjau dari kesesuaiannya dengan prinsip 
muamalah dan akhlaq Islam.  
2) Membantu manajemen dalam pembinaan aqidah, ibadah dan 
akhlaq manajemen dan staf KJKS. 
3) Mengidentifikasi berbagai bentuk pelanggaran syariah dalam 
interaksi (antar sesama manajemen/staf dan antar manajemen/staf 
dengan anggota dan masyakat luas) dan transaksi bisnis serta 
melaporkannya kepada Badan Pengurus KJKS.  
c. Terselenggaranya pendidikan anggota yang dapat mencerahkan dan 
membangun kesadaran bersama sehingga anggota siap dan konsisten 
bermuamalah secara islami melalu wadah KJKS.  
1) Membantu pengurus dengan memberikan penjelasan dan atau 
nasehat-diminta atau tidak diminta-tentang keadaan angggota 
pada khususnya dan KJKS pada umumnya ditinjau dari aspek 
kesyariahan. Penjelasan itu dapat disampaikan di dalam maupun 
di luar Rapat Pengurus.  
2) Menelaah sistem pembinaan anggota, kurikulum, materi dan 
penyelenggaraannya sehingga diyakini telah memenuhi unsur 
tarbiyah (pendidikan) yang sesuai dengan kaidah Islam.  
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3) Membantu terlaksananya pendidikan anggota yang dapat 
meningkatkan kualitas aqidah, akhlaq, ibadah dan muamalah 
anggota. 
2. Pengurus 
Mengawasi, mengevaluasi dan mengarahkan pelaksanaan pengelolaan 
BMT.  
Tugas-tugas dewan pengurus: 
a. Memimpin organisasi dan usaha KJKS. 
b. Menyelenggarakan RAT tepat waktu. 
c. Terlaksananya hasil keputusan yang diamanatkan oleh RAT. 
d. Tercukupinya rasio modal. 
e. Mengusulkan perbaikan seandainya suatu produk maupun kegiatan 
operasional yang telah/sedang dijalankan dinilai bertentangan 
dengan syariah 
f. Menyelenggarakan rapat pengurus untuk evaluasi bulanan 
perkembangan kinerja lembaga dan menentukan serta membuat 
kebijakan strategi yang terkait dengan lembaga.  
g. Menerima laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugas yang dijalankan pengelola setiap bulan  
h. Pengurus KJKS dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota 
untuk masa jabatan 5 tahun dan dapat dipilih kembali  
i. Menandatangani dokumen dan surat yang berhubungan dengan 
lembaga. 
41 
 
 
 
j. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama KJKS. 
k. Memelihara kerukunan diantara anggota dan mencegah segala hal 
yang menyebabkan perselisihan. 
3. Pengawas 
Mengamati jalannya operasional KJKS BMT Husnul Faizah, meneliti 
dan membuat rekomendasi produk baru KJKS BMT Husnul Faizah, 
serta membuat pernyataan secara berkala, bahwa KJKS BMT Husnul 
Faizah yang diawasi sesuai dengan ketentuan syariah.  
Tugas Pengawas  
a. Memberikan penilaian terhadap keputusan-keputusan kegiatan 
KJKS. 
b. Mengawasi dan menjaga agar pelaksanaan operasional KJKS 
sesuai dengan ketentuan, arah, dan kebijakan yang telah 
ditetapkan Rapat Anggota. 
c. Memberi saran atau pendapat kepada pengurus dan pengelola 
untuk kemajuan KJKS. 
d. Membuat hasil laporan pengawasan kepada rapat anggota. 
e. Pengawas dipilih dari dan oleh anggota di dalam suatu rapat 
Anggota. 
f. Jumlah Pengawas minimal 3 (tiga) orang dan susunannya terdiri 
dari seorang ketua dan anggota-anggota. 
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g. Jumlah dan susunan Pengawas  dapat berubah sesuai dengan 
dengan perkembangan KJKS, tetapi harus gasal dan minimal  3 
(tiga) orang. 
h. Masa bakti Pengawas sama dengan masa bakti Pengurus. 
i. Minimal salah satu dari anggota pengawas harus  memahami 
prinsip muamalah syar’iyah. 
4. Manajer SDI/HRD 
Tugas dan Tanggung Jawab  
a. Bertanggungjawab mengelola dan mengembangkan sumber daya 
insani KJKS termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan SDI dan pengembangannya. 
b. Membuat sistem sumber daya yang efektif dan efisien misalnya 
dengan membuat SOP, job description, training dan development 
system. 
c. Bertanggungjawab penuh dalam proses rekrutment karyawan 
mulai dari mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi. 
d. Melakukan seleksi, promosi, transfering dan demosi pada 
karyawan yang dianggap perlu. 
e. Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, 
mental, ketrampilan dan pengetahuan karyawan yang sesuai 
dengan standar lembaga. 
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f. Bertanggungjawab terhadap absensi karyawan, perhitungan gaji, 
bonus dan tunjangan. 
g. Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui masa 
berlaku kontrak kerja. 
h. Melakukan tindakan disipliner pada karyawan yang melanggar 
kebijakan perusahaan. 
5. Manajer Keuangan dan Umum  
Tugas dan Tanggung Jawab  
a. Manajer keuangan bekerja sama dengan manajer yang lain 
bertugas merencanakan dan meramalkan perencanaan umum 
keuangan KJKS. 
b. Mengambil keputusan penting investasi dan berbagai pembiayaan 
serta semua hal yang terkait dengan keputusan tersebut. 
c. Melaporkan laporan keuangan bulanan pada pertemuan tingkat 
manajemen pusat. 
d. Membuat analisis laporan keuangan. 
e. Memberikan masukan yang berkaitan dengan kebijakan akuntansi 
dan keuangan. 
f. Merencanakan, mengatur dan mengontrol perencanaan laporan 
keuangan dan laporan pembiayaan. 
g. Merencanakan, mengatur dan mengontrol arus kas perusahaan. 
h. Merencanakan, mengatur dan mengontrol anggaran perusahaan. 
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i. Merencanakan, mengatur dan mengontrol pengembangan system 
dan prosedur keuangan. 
j. Merencanakan, mengatur dan mengontrol analisis keuangan. 
k. Merencanakan, mengatur dan mengontrol untuk memaksimalkan 
nilai perusaaan. 
6. Manajer Pemasaran  
Tugas dan Tanggung Jawab:  
a. Menyusun draft rencana pemasaran berupa target funding, lending 
dan konfirmasi per cabang. 
b. Rencana pengembangan produk, promosi dan distribusi 
berdasarkan pemetaan segmen dan potensi pasar. 
c. Memimpin rapat koordinasi bulanan dengan marketing cabang . 
d. Mengembangkan database pelanggan jasa keuangan untuk 
menyusun profil dan pengembangan pemasaran. 
e. Mengembangkan strategi pemasaran. 
f. Melaksanakan survey. 
g. Sebagai koordinator dalam penagihan pembiayaan bermasalah.  
7. Audit Internal  
Tugas-tugas Pokok:  
a. Dapat menggunakan fungsi pengawasan sebagai alat control 
mekanisme operasional. 
b. Memeriksa semua catatan, harta milik dan hutang-hutang, 
memeriksa semua tingkat manajemen (kecuali top manajemen) 
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dan dapat memasuki semua bagian dan unit kerja serta melakukan 
berbagai teknik pemeriksaan.  
c. Meminta data/informasi yang berkaitan dengan hal audit kepada 
manajemen koperasi. 
d. Menerbitkan laporan keuangan atas persetujuan pimpinan untuk 
keperluan publikasi.  
8. Kepala Operasional Cabang  
Tugas-tugas pokok Kepala Operasional Cabang  
a. Menjabarkan kebijaksanaan umum KJKS yang telah dibuat 
Pengurus dan disetujui rapat anggota.  
1) Menerima dan mempelajari keputusan /instruksi/memo dari 
Kantor Pusat. 
2) Melaksanakan dan mensosialisasikan keputusan/memo/ 
intruksi kepada semua karyawan dan pihak yang 
berkepentingan  
3) Mengevaluasi hasil realisasi keputusan/memo/instruksi dan 
bila diperlukan melaporkan kepada kantor pusat.  
b. Menyusun dan menghasilkan rancangan anggaran KJKS dan 
rencana jangka pendek, rencana jangka panjang, serta proyeksi 
(finansial maupun non finansial) kepada pengurus yang 
selanjutnya akan dibawa pada rapat anggota.  
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1) Bersama dengan Kabag. Operasional dan marketing 
memproyeksikan jumlah anggota yang dapat diraih untuk 
jangka panjang dan jangka pendek. 
2) Menentukan sasaran investasi jangka panjang dan jangka 
pendek. 
3) Merencanakan dan menyusun rencana kerja jangka panjang 5 
(lima) tahun dan jangka pendek 1 (satu) tahun.  
4) Mempresentasikan rencana kerja jangka panjang dan jangka 
pendek kepada pihak yang berhak (Badan Pengurus, anggota 
KJKS). 
c. Menyetujui pembiayaan yang jumlahnya tidak melampaui batas 
wewenang manajemen. 
1) Meninjau jaminan dan usaha pemohon pembiayaan bersama 
dengan bagian pembiayaan. 
2) Menandatangani berita acara jaminan. 
3) Merekomendasi dan menandatangani permohonan 
pembiayaan pada lembar data analisa untuk diajukan kepada 
kantor pusat bila di luar wewenangnya. 
4) Menyetujui permohonan pembiayaan sesuai dengan 
wewenangnya pada lembar data analisa pembiayaan.  
5) Menandatangani perjanjian pembiayaan dengan lampiran-
lampirannya dan akte pemasangan hak tanggungan.  
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6) Memantau perjalanan pembiayaan setelah pencairan 
pembiayaan.  
d. Mengusulkan penambahan, pengangkatan dan mempromosikan 
serta pemberhentian karyawan pada kantor cabang.  
1) Menganalisa kebutuhan karyawan cabang. 
2) Membuat pemberitahuan kebutuhan karyawan kepada kantor 
pusat. 
3) Mengusulkan perekrutan karyawan baru. 
4) Membuat surat pengusulan pengangkatan karyawan ke kantor 
Pusat. 
5) Mengajukan karyawan yang dinilai berprestasi untuk 
kenaikan jabatan yang lebih tinggi.  
e. Mengelola dan mengawasi pengeluaran dan pemasukan biaya-
biaya harian dan tercapainya target yang telah ditetapkan secara 
keseluruhan. 
1) Memonitor dan memberikan arahan/masukan terhadap upaya 
pencapaian target.  
2) Mengevaluasi seluruh aktivitas dalam rangkaian pencapaian 
target. 
3) Menindaklanjuti hasil evaluasi.  
4) Menemukan dan menentukan strategi-strategi baru dalam 
upaya mencapai target. 
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5) Membuka peluang/akses kerja sama dengan jaringan/lembaga 
lain dalam upaya mencapai target. 
f. Mengamankan harta kekayaan KJKS agar terlindungi dari bahaya 
kebakaran, pencurian, perampokan dan kerusakan, serta seluruh 
asset KJKS. 
1) Mengetahui jumlah dan keberadaan asset yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
2) Mengatur dan mengawasi penggunaan asset yang ada. 
3) Memaksimalkan penggunaan asset yang untuk kepentingan 
kantor 
4) Menyimpan asset pada tempat yang telah disediakan  
5) Mengupayakan strategi-strategi khusus dalam penghimpunan 
dana dan penyaluran dana. 
6) Mengupayakan strategi-strategi baru dan handal dalam 
menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah. 
7) Melakukan kontrol terhadap keseluruhan harta KJKS  
g. Terselenggaranya penilaian prestasi kerja karyawan dan membuat 
laporan secara periodik. 
1) Menetapkan tujuan penilaian prestasi kerja. 
2) Melakukan penilaian prestasi kerja karyawan. 
3) Merencanakan dan merancang system hubungan kerja yang 
memotivasi karyawan untuk bekerjasama dalam mencapai 
sasaran.  
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4) Mengevaluasi pola hubungan bila diperlukan. 
5) Menetapkan dan mengatur semua kegiatan operasional 
menurut bagian dan kemampuan masing-masing karyawan.  
6) Mendelegasikan semua karyawan kegiatan operasional 
kepada karyawan sesuai dengan bagian masing-masing 
karyawan.  
7) Mengkoordinasi tugas operasional yang akan dilaksanakan 
maupun yang telah dilaksanakan oleh karyawan yang satu 
dengan karyawan yang lain. 
8) Membuat laporan pembiayaan yang meliputi: 1. Jumlah dan 
jenis pembiayaan yang telah direalisasikan, 2. jumlah tagihan 
bunga pembiayaan, menurut jangka waktu dan jenis jaminan. 
9) Membuat laporan simpanan dan membuat laporan 
pembukuan dibantu bagian administrasi yang meliputi:  
a) Laporan Bagi Hasil Simpanan Harian dan Berjangka 
beserta saldo 
b) Laporan realisasi pembiayaan. 
c) Laporan saldo simpanan anggota. 
d) Laporan baki debet pembiayaan. 
e) Membuat neraca bulanan dan Sisa Hasil Usaha 
Pendapatan dan tagihan yang sudah diterima ataupun 
yang belum diterima.  
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h. Menandatangani dan menyetujui permohonan pembiayaan 
dengan batas wewenang yang ada pada kantor wilayah masing-
masing.  
1) Meneliti dan memberi kode surat berharga seperti simpanan 
berjangka. 
2) Menandatangani akad pembiayaan. 
i. Meningkatkan pendapatan dan menekan biaya serta mengawasi 
operasional kantor wilayah masing-masing. 
1) Mengacu pada rencana anggaran dengan menggali 
pendapatan dari bagi hasil, administrasi dan provisi 
pembiayaan serta operasional lainnya.  
2) Menarik pendapatan sudah diterima ataupun yang belum 
diterima dari pembiayaan bermasalah. 
3) Melakukan efisiensi dengan cara melakukan skala prioritas 
biaya. 
4) Pengawasan penggunaan biaya. 
9. Teller  
Tugas dan Tanggung Jawab: 
a. Memberikan pelayanan kepada anggota baik penarikan maupun 
penyetoran tabungan atau angsuran.  
b. Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setiap hari.  
c. Mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai yang telah 
disetujui oleh manajer cabang.  
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d. Menandatangani formulir serta slip dari anggota serta 
mendokumentasikannya.  
e. Marketing  
f. Bertanggung jawab kepada manager pemasaran atas semua 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya.  
g. Melakukan penagihan terhadap anggota yang mengajukan 
pembiayaan di BMT.  
h. Mengambil tabungan milik anggota yang menabung tapi tidak 
bisa datang ke kantor untuk melakukan penarikan.  
i. Mensosialisasikan produk-produk BMT kepada masyarakat.  
j. Menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan 
dana untuk mengembangkan bidang usaha atau yang lainnya.  
10. Customer Service  
a. Memberikan pelayanan kepada nasabah dalam memberikan 
informasi produk kepada calon anggota. 
b. Membantu anggota dalam melakukan proses pembukuan rekening 
simpanan. 
c. Membantu anggota dalam melakukan proses penutupan rekening 
simpanan. 
d. Memberikan informasi saldo simpanan anggota. 
e. Mempersiapkan buku simpanan untuk anggota. 
f. Mempersiapkan berkas permohonan pembukuan rekening 
simpanan anggota. 
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g. Memberikan pelayanan informasi perbankan lainnya kepada 
anggota, terutama dalam menangani permasalahan transaksi 
anggota.  
11.  Marketing  
a. Bertanggungjawab kepada manajer pemasaran atas semua 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya.  
b. Melakukan penagihan terhadap anggota yang mengajukan 
pembiayaan di BMT. 
c. Mengambil tabungan milik anggota yang menabung tetapi tidak 
bisa datang ke kantor untuk melakukan penarikan.  
d. Mensosialisasikan produk-produk BMT kepada masyarakat.  
e. Menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan 
dana untuk mengembangkan bidang usaha atau yang lainnya. 
E. Produk – Produk BMT Husnul Faizah Temanggung 
Sistem yang digunakan oleh BMT Husnul Faizah Temanggung 
baik dalam produk penghimpunan maupun pembiayaan adalah dengan 
sistem syariah (bagi hasil). Produk-produk BMT Husnul Faizah 
Temanggung terbagi atas produk penghimpunan dana dan penyaluran dana 
kepada para anggota. 
1. Penghimpunan Dana (Funding) 
BMT Husnul Faizah memiliki beberapa Produk Unggulan 
diantaranya: 
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a. Simpanan Sukarela 
Simpanan sukarela dapat disetor dan diambil setiap hari 
serta bagi hasil bersaing. Pembukaan rekening minimal Rp 10.000 
setoran selanjutnya minimal Rp 5.000. 
b. Simpanan Qurban 
Simpanan anggota yang mempunyai niatan suci untuk 
berqurban. Cara penyetoran dapat dilakukan sewaktu-waktu 
sehingga akan terasa lebih ringan. Pengambilannya dapat 
dilakukan pada saat menjelang pelaksanaan ibadah qurban. 
Pembelian hewan qurban dapat dilakukan sendiri atau 
dipercayakan kepada kami. Pembukaan rekening minimal RP 
10.000 dan setoran minimal RP 5.000. 
c. Simpanan Tarbiyah 
Simpanan yang dipersiapkan untuk biaya pendidikan buah 
hati anda. Biaya pendidikan yang besar akan terasa ringan dengan 
simpanan Tarbiyah. Simpanan dapat disetor harian, mingguan atau 
bulanan, dengan setoran pertama minimal Rp 10.000 selanjutnya 
penarikan dapat dilakukan setiap semester mjnimal Rp 5.000. 
d. Simpanan Masa Depan 
Membantu mempersiapkan masa depan putra – putri anda. 
1) Simpanan masa depan merupakan simpanan yang 
diperuntukkan bagi anggota yang ingin mempersiapkan masa 
depan dengan lebih baik. 
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2) Sangat membantu dalam mempersiapkan biaya pendidikan 
anak, membangun atau merehab rumah. 
3) Bisa juga digunakan sebagai dana pensiun. 
4) Menggunakan prinsip Mudharabah dengan nisbah bagi hasil 
50 : 50. 
5) Bagi hasil diberikan setiap akhir bulan. 
6) Setoran tiap bulan minimal Rp 25.000 
7) Jangka waktu minimal 5 tahun. 
e. Simpanan Haji 
Membantu mewujudkan cita-cita untuk ber ibadah haji. 
1) Simpanan haji merupakan simpanan bagi calon haji yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biaya perjalanan ibadah 
haji (BPH) dengan prinsip Mudharabah (Bagi Hasil). 
2) Apabila dana untuk memdapatkan porsi masih belum cukup, 
maka BMT Husnul Faizah menyediakan dana talangan haji 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
- Setoran pertama dan merupakan saldp minimal sebesar Rp 
50.000 
- Setoran selanjutnya minimal Rp 10.000 
*Ketentuan sewaktu-waktu bisa berubah. 
Syarat dan ketentuan sebagi berikut: 
- Anggota datang sendiri ke BMT Husnul Faizah. 
- Menyerahkan Fotokopi KTP suami/istri. 
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- Menyerahkan Fotokopi Kartu Keluarga. 
- Menyerahkan Fotokopi Surat Nikah. 
f. Simpanan Berjangka 
Bagi yang ingin menginvestasikan dananya dalam jangka 
waktu tertentu dengan biaya bagi hasil yang lebih menarik, kami 
sediakan produk simpanan berjangka (SIMKA) dengan ketentuan: 
1) Jumlah minimal Rp 1.000.000. 
2) Jangka waktu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. 
3) Dapat diperpanjang secara otomatis. 
4) Bagi hasil diberikan setiap bulan sesuai dengan tanggal akad 
dengan nisbah bagi hasil 65%. 
- SIMKA 3 bulan = 40 : 60 
- SIMKA 6 bulan = 45 : 55 
- SIMKA 12 bulan = 50 : 50 
g. Simpanan Sirkah 
Simpanan sirkah yaitu simpanan arisan berhadiah, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Arisan akan dimulai jika jumlah peserta sudah mencapai 300 
orang. 
2) Jangka waktu 36 bulan. 
3) Setoran simpanan Rp 50.000/bulan. 
4) Peserta boleh mengikuti lebih dari 1 nomor. 
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5) Peserta wajib menyetorkan uang arisan selambat-lambatnya 
tanggal 10 setiap bulannya. 
6) Uang arisan bisa disetorkan sekaligus untuk 36 bulan. 
7) Peserta yang beruntung pada seleksi bulanan yag dilaksanakan 
setiap tanggal 15, berhak mendapatkan bingkisan berupa 
voucher belanja di Melati Kita Mart. 
8) Semua nomor peserta yang aktif sampai akhir program akan 
mendapatkan bingkisan dan berkesempatan mengikuti undian 
umroh/sepeda motor di akhir program. 
9) Simpanan arisan akan dibagikan mulai bulan ke 37. 
10) Peserta yang tidak membayar 3 kali dianggap mengundurkan 
diri dan tidak berhak mendapatkan bingisan tidak bisa 
mengikuti undian dan arisan diberikan setelah arisan selesai. 
2. Penyaluran Dana (Lending) 
Selain produk unggulan diatas BMT Husnul Faizah juga memiliki 
produk pinjaman atau pembiayaan. Produk pinjaman atau pembiayaan 
ini merupakan usaha penyaluran dana komersil BMT sebagai lembaga 
keuangan mikro yang berprinsip syariah untuk menolong sesama 
dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan. Produk 
pembiayaan itu diantaranya: 
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a. Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan produktif yang modalnya dibiayai bersama 
antara BMT dan anggota dengan porsi modal dan bagi hasil sesuai 
kesepakatan kedua belah pihak, sehingga tidak ada yang dirugikan. 
Syarat: 
1. Bersedia menjadi anggota KJKS BMT Al-Hikmah. 
2. Memiliki usaha produktif dan berprospektif. 
3. Bersedia di survei di lokasi usaha yang diajukan. 
4. Mengisi aplikasi pengajuan pembiayaan yang telah disediakan. 
5. Melengkapi persyaratan:  
a) Fotokopi KTP Suami Istri  
b) Fotokopi Kartu Keluarga (KK)  
c) Fotokopi Surat Nikah  
6. Melampirkan jaminan asli dan foto copy BPKB Kendaraan 
Sertifikat Tanah atau Surat Kios/Los Pasar. 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan produktif yang semua modalnya dibiayai oleh 
BMT dengan bagi hasil sesuai kesepakatan kedua belah pihak, 
sehingga tidak ada yang dirugikan. 
Syarat: 
1. Bersedia menjadi anggota KJKS BMT Husnul Faizah 
Temanggung. 
2. Memiliki usaha produktif dan berprospektif. 
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3. Bersedia di survei di lokasi usaha yang diajukan. 
4. Mengisi aplikasi pengajuan pembiayaan yang telah disediakan. 
5. Melengkapi persyaratan:  
a) Fotokopi KTP Suami Istri  
b) Fotokopi Kartu Keluarga (KK)  
c) Fotokopi Surat Nikah  
6. Melampirkan jaminan asli dan foto copy BPKB Kendaraan 
Sertifikat Tanah atau Surat Kios/Los Pasar. 
c. Ijaroh 
Pembiayaan sewa jasa atau manfaat atas suatu barang/aset 
yang harga sewanya ditentukan sesuai kesepakatan. 
Syarat: 
1. Bersedia menjadi anggota KJKS BMT Husnul Faizah 
Temanggung. 
2. Memiliki usaha dan atau penghasilan tetap. 
3. Mengisi aplikasi pengajuan pembiayaan yang telah disediakan. 
4. Bersedia di survei apabila pihak BMT memerlukan. 
5. Melengkapi administrasi  
a). Fotokopi KTP suami istri. 
b). Fotokopi Kartu Keluarga (KK). 
c). Fotokopi Surat Nikah  
6. Melampirkan jaminan asli dan Fotokopi BPKB Kendaraan, 
Sertifikat Tanah atau Surat Kios/Los Pasar. 
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d. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan untuk pembelian barang – barang produktif. 
Margin/keuntungan dari pembelian barang tersebut ditentukan 
didepan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
Pembayaran bisa dilakukan secara mengangsur maupun seluruhnya 
pada waktu jatuh tempo. 
Syarat: 
1. Melayani semua jenis sepeda motor pabrikan Jepang (HONDA, 
YAMAHA, SUZUKI, KAWASAKI). 
2. Persyaratan mudah dengan proses cepat. 
3. Uang muka minimal 30% dari harga kendaraan yang 
diinginkan. 
4. Bagi hasil kompetitif sesuai dengan kesepakatan. 
5. Bagi hasil diperhitungkan dari harga pokok dikurangi dengan 
uang muka yang disetorkan. 
6. Total angsuran lebih ringan dibandingkan dengan 
Dealer/Leasing. 
7. Jangka waktu maksimal sampai dengan 3 tahun. 
8. Apabila menyelesaikan pembiayaan sebelum jangka waktu 
akan memperoleh potongan dan tidak akan dikenakan pinaliti. 
9. Fasilitas asuransi TLO (optional). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Proses Kelayakan Pembiayaan Murabahah di BMT Husnul Faizah 
Cabang Ngadirejo Temanggung 
Dalam penelitian kelayakan pembiayaan Murabahah di BMT 
Husnul Faizah Cabang Ngadirejo penulis melakukan wawancara dengan 
Bapak Sugiarto sebagai Kepala Cabang pada tanggal 29 Maret 2019. Hasil 
wawancara sebagai berikut : 
Masyarakat banyak yang menggunakan Murabahah karena 
pembayaran angsuran yang mudah dan bersifat tetap setiap bulannya. 
Proses kelayakan pembiayaan Murabahah dan pembiayaan yang lainnya 
tidak jauh berbeda. Berikut adalah proses kelayakan pembiayaan di BMT 
Husnul Faizah cabang Ngadirejo. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Pembiayaan di BMT Husnul Faizah Temanggung  
Sumber : SOP BMT Husnul Faizah cabang Ngadirejo 
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1. Permohonan Pembiayaan 
Nasabah mengajukan permohonan secara tertulis kepada BMT, 
pengajuan permohonan dapat dilakukan dengan menggunakan formulir 
melalui kantor BMT atau langsung dengan Kepala Cabang. Formulir 
untuk mengisi identitas calon nasabah, besarnya pembiayaan yang akan 
diajukan, tujuan pembiayaan dan jangka waktu pelunasan. Penentuan 
plafon atau jumlah pembiayaan yang dibutuhkan oleh nasabah dapat 
berubah, sesuai yang disetujui oleh Direksi. Untuk penentuan margin 
ditentukan berdasarkan kegunaan pembiayaan, margin disini dapat ber 
negoisasi dengan Kepala Cabang, antara 18% s.d 20% dari plafon. Selain 
formulir, nasabah wajib melengkapi berkas-berkas seperti berikut: 
Calon nasabah adalah perorangan/karyawan 
a. Menjadi anggota 
Orang-orang atau badan hukum yang memiliki kepentinan yang 
sama yaitu sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa BMT itu 
sendiri, berpartisipasi aktif untuk mengembangkan usaha BMT dan 
syarat-syarat lain yang ditentukan dalam anggaran dasar BMT serta 
terdaftar dalam buku anggota BMT. 
b. Memiliki usaha yang jelas 
Nasabah yang mengajukan pembiayaan harus mempunyai usaha 
yang jelas untuk mengetahui dipergunakannya pembiayaan. 
c. Copy Kartu Identitas calon nasabah dan istri/suami yang masih 
berlaku. Data dentitas nasabah dibutuhkan untuk mengetahui 
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legalitas pribadi serta alamat tinggal calon nasabah. Hal in terkait 
dengan alamat penagihan dan penyelesaian masalah-masalah 
tertentu dikemudian hari. Jika nasabah belum mempunyai 
suami/istri maka mengunakan KTP orang tua. 
d. Copy Kartu Keluarga  
Untuk mengetahui jumlah tanggungan keluarga. 
e. Copy Data Jaminan 
Untuk mengetahui suatu benda yang dapat menutup jumlah seluruh 
kewajiban yang harus diselesaikan serta sebagai alat untuk 
menghindari risiko yang mungkin akan terjadi. Jika jaminan 
menggunakan sertifikat tanah maka PBB terakhir juga dilampirkan. 
Calon nasabah adalah perusahaan berbadan hukum, maka syarat-
syaratnya adalah: 
a. Legalitas Usaha 
Untuk mengetahui apakah telah mendapat pengakuan dari 
pemerintah. Hal ini dibutuhkan untuk mencegah pembiayaan 
terhadap usaha yang dilarang pemerintah seperti barang terlarang, 
usaha yang merusak lingkungan dan lain-lain. 
b. Akta Pendirian 
Untuk mengetahui orang yang berwenang mengambil keputusan 
didalam perusahaan. 
c. Indentitas Pengurus  
Untuk mengetahui pengalaman para pengurus dalam usaha sejenis. 
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d. Data  Jaminan 
Untuk mengetahui suatu benda yang dapat menutup jumlah seluruh 
kewajiban yang harus diselesaikan serta sebagai alat untuk 
menghindari risiko yang mungkin akan terjadi. 
2. Pengumpulan data dan investasi 
Pengumpulan data dan investigasi dilakukan oleh Kepala Cabang 
yaitu dengan melakukan wawancara, setelah pengumpulan data serta 
berkas-berkas yang telah disyaratkan, pihak bank melakukan wawancara 
dengan nasabah untuk mengetahui karakter nasabah secara langsung, dan 
mencocokkan data yang telah ditulis dengan cara Tanya jawab dengan 
nasabah. 
3. Analisis Pembiayaan 
Analisis pembiayaan dilakukan oleh Kepala Cabang  setelah 
wawancara dengan calon nasabah menggunakan metode 5C meliputi: 
a. Character (Karakter) 
Menilai karakter calon nasabah dari hasil survey dari narasumber 
dan dari narasumber lain, misalnya dengan melakukan pengecekan ke 
rekan calon nasabah, supplier dan pelanggan, atau bahkan ke 
lingkungan sekitar dimana calon nasabah tinggal atau melakukan 
usaha. Hal-hal yang akan dilakukan dalam aspek ini adalah: 
1) Domisili rumah tinggal calon nasabah 
Calon nasabah yang tinggal dirumah kontrakan lebih riskan 
untuk berpindah atau tidak diketahui keberadaannya. Oleh 
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karena itu BMT Husnul Faizah Temanggung lebih memilih 
nasabah yang tinggal di rumah milik sendiri yang dibuktikan 
dengan dokumen kepemilikan rumah dan pengecekan ke 
lingkungan sekitarnya. Akan lebih baik lagi bilamana rumah 
tinggal itu juga dijadikan tempat usaha yang sekaligus menjadi 
jaminan. Dengan hak itu maka nilai keterkaitan nasabah akan 
semakin kuat. 
2) Keterbukaan dan sikap kooperatif calon nasabah 
Pada saat wawancara awal oleh Kepala Cabang akan terlihat 
keterbukaan dan kerjasama calon debitur. Dari ucapan verbal 
dan sikap bahasa tubuh non-verbal (body language) akan dapat 
melihat tanda-tanda keterbukaan ataukah ketertutupan calon 
nasabah. 
3) Apakah calon nasabah memiliki hobi negativ 
Hobi negatif calon nasabah dapat mempengaruhi usaha maupun 
kondisi keuangan, misalnya berjudi, narkoba, minuman 
beralkohol, selingkuh, dsb. 
4) Keharmonisan rumah tangga calon nasabah 
Kondisi rumah tangga yang tidak rukun berpotensi mengganggu 
kehidupan pribadi dan usaha. Terlebih bilamana usaha itu adalah 
milik suami dan istri, jika mereka bercerai atau bersengketa di 
pengadilan, usaha mereka akan terkena imbasnya, bahkan bisa 
jadi pembiayaan di BMT akan macet. 
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5) Komitmen bayar calon nasabah (pengusaha) kepada supplier 
Jika calon nasabah adalah pengusaha, maka penilaian karakter 
dapat dicek melalui supplier. Pengecekan meliputi ketetapan 
bayar, jumlah omset, tempo pembayaran barang dsb. 
6) Kehidupan social di lingkungan sekitar 
Pengecekan tentang hal ini dapat digali pada lingkungan 
tetangga sekitar calon nasabah. 
b. Capacity (Kapasitas) 
Kapasitas keuangan calon nasabah dihitung dari hasil wawancara 
dan pengecekan ulang dari data-data yang didapat atau dari laporan 
keuangan yang diberikan. Melihat kapasitas calon nasabah juga dapat 
dilihat dari slip gaji yang telah dikurangkan dengan berbagi biaya 
yang harus dikeluarkan sehari-hari kemudian hasilnya adalah gaji 
bersih. Jika calon nasabah adalah pengusaha maka dapat dilihat dari 
omset usaha, dan laporan keuangan. 
c. Collateral (Agunan) 
Agunan adalah barang atau benda ataupun sesuatu yang dapat 
disamakan dengan itu, di mana nilainya dapat diukur baik secara  
kuantitatif maupun kualitatif yang diserahkan oleh calon nasabah 
peminjam atau nasabah kepada BMT sebagai jaminan atas fasilitas 
pembiayaan atau fasilitas lain yang diperolehnya. 
Fungsi agunan adalah alat pengaman atau alat untuk menghindari 
resiko akhir yang mungkin akan terjadi atas fasilitas yang diberikan. 
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Jenis Nilai Jaminan adalah: 
1) Nilai taksiran wajar sehat 
Yaitu nilai yang dihitung berdasarkan penilaian terhadap 
faktor-faktor yang secara langsung mempengaruhi nilai barang 
tersebut. 
2) Nilai pasar wajar 
Yaitu nilai yang terjadi di pasar diakibatkan oleh kekuatan-
kekuatan pemerintah dan penawaran pasar. 
3) Nilai likuidasi 
Yaitu harga yang diperoleh dari suatu aktiva atau barang yang 
akan dijual dalam pasar dengan tekanan waktu yang sangat 
terbatas untuk mendapatkan pembeli. Besarnya nilai jaminan 
adalah untuk setiap pembiayaan yang diberikan nilai jaminan 
minimal harus dapat menutup jumlah seluruh kewajiban pada 
saat pembiayaan tersebut harus diselesaikan dimana pencairan 
jaminan ini merupakan  satu-satunya sumber untuk 
penyelesaian atau pelunasan pembiayaan. 
Jenis jaminan di BMT Husnul Faizah Cabang Ngadirejo 
Temanggung adalah: 
1) Tanah 
Sertifikat tanah biasanya digunakan untuk pembiayaan yang 
lebih dari Rp 10.000.000 (Sepuluh Juta Rupiah) s.d maksimal 
nilai jual tanah tersebut. 
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2) Bangunan 
Sertifikat bangunan biasanya digunakan untuk pembiayaan 
maksimal nilai jual bangunan tersebut. Sertifikat bangunan 
tersebut berupa rumah tinggal, gedung kantor, gedung pabrik, 
kios atau toko. 
3) Kendaraan bermotor 
BPKB kendaraan bermotor biasanya digunakan untuk 
pembiayaan maksimal Rp 10.000.000 (Sepuluh Juta Rupiah) 
dengan berdasarkan besar  jaminan tersebut. 
d. Capital (Modal) 
Hal-hal yang dilihat dari modal calon nasabah adalah 
jumlah modal calon nasabah misalkan uang, perhiasan, kendaraan 
bermotor, aktiva tetap (tanah, bangunan, dan inventaris). 
e. Condition 
Kondisi calon nasabah dilihat dari jumlah tanggungan anak 
dan istri, untuk calon nasabah dilihat dari jenis pekerjaan dan lama 
bekerja. Jika ada keluarga yang sudah bekerja dapat dicantumkan 
dalam penilaian kondisi. 
Hasil analisa kelayakan pembiayaan 5C tersebut, Account 
Officer segera membuat Memo Proposal Pembiayaan agar tidak 
terjadi kesalahan yang dapat merugikan BMT. Memo tersebut 
diajukan kepada kepala cabang dan Manajer BMT Husnul Faizah 
Temanggung untuk mendapatkan persetujuan. Proses analisis 
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kelayakan pembiayaan tersebut dilakukan secara kualitatif 
berdasarkan gambaran secara langsung. 
Account Officer sangat perperan aktif dalam penilaian analisa 
pembiayaan dengan calon nasabah, maka dari itu diperlukan 
Account Officer pendamping untuk kebenaran data calon nasabah. 
Penilaian analisa pembiayaan sangat berpengaruh terhadap layak 
atau tidaknya suatu pembiayaan. Bapak Sugiarto mengatakan 
bahwa Account Officer wajib untuk: 
1) Mengetahui harga pasar tentang legalitas jaminan; 
2) Dapat menganalisa ke depan; 
3) Bertanggung jawab; 
4) Professional; 
5) Jeli; 
6) Mempunyai hubungan baik dengan nasabah; dan 
7) Mengetahui kondisi nasabah. 
Berikut ini penulis akan memberikan sebuah hasil analisis 
pembiayaan dari nasabah BMT Husnul Faizah Temanggung 
cabang Ngadirejo yang melibatkan Bapak Suharto bekerja di CV 
Prima Utama. Bapak Suharto mengajukan pembiayaan pada 
tanggal 10 Maret 2019 sebesar Rp 7.500.000,00 untuk membeli 
material yang digunakan untuk membangun rumah yang akan 
diangsur selama 24 bulan. Dari pengajuan tersebut penulis 
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melakukan observasi langsung dengan Account Officer pada saaat 
survey lapangan. 
Hasil observasi sebagai berikut: 
a. Character (Baik) 
Bapak Suharto terbuka dalam memberikan informasi, 
informasi yang diberikan Bapak Suharto sama seperti apa yang 
tertulis dalam pengajuan pembiayaan. berdasarkan Tanya 
jawab lingkungan sekitar, Bapak Suharto mempunyai 
kepribadian yang baik, dan jiwa sosial yang tinggi. 
b. Capacity (Layak) 
Dilihat dari slip gaji pendapatan per bulan Bapak Suharto Rp 
2.550.000,00, ditambah pengahsilan istri per bulan Rp 
1.100.000,00. Total pendapatan sebesar Rp 3.650.000,00 per 
buulan. Biaya per bulan untuk makan, pulsa, transportasi, 
listrik dan air, biaya anak dan lain-lain sebesar Rp 
2.850.000,00. Maka total pendapatan bersih per bulan Bapak 
Suharto sebesar Rp 800.000,00 
c. Capital (Cukup) 
Kas perbulan senilai Rp 800.000,00 ditambah perhiasan Rp 
1.000.000,00 ditambah 3 kendaraan senilai Rp 20.000.000,00 
ditambah Aktiva Tetap sebesar Rp 150.000.000,00. Total harta 
yang dimiliki Bapak Suharto senilai Rp 171.800.000,00. 
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d. Condition (Baik) 
Bapak Suharto mempunyai tanggungan 2 orang anak, dapat 
dilihat di Kartu Keluarga. Bapak Suharto telah bekerja selama 
19 tahun di CV Prima Utama dan saat ini Bapak Suharto 
sebagai Koordinator wilayah Jawa Barat. 
e. Collateral (Cukup) 
Surat potong gaji bendahara CV Prima Utama. Sesuai dengan 
MoU dengan BMT 
4. Persetujuan 
Proses persetujuan merupakan proses penentuan Memo Proposal 
Pembiayaan apakah disetujui atau tidak. Jika Memo Proposal disetujui 
atau dikatakan layak Memo Proposal akan ditandatangani oleh pihak 
direksi dan pimpinan cabang dengan pertimbangan hasil analisa 
pembiayaan yang telah dilakukan oleh Account Officer. Tahap selanjutnya 
pihak BMT akan membuat Surat Pemberitahuan Pembiayaan atau Piutang 
(SP3) yang berisi syarat-syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi. SP3 
berisi jenis pembiayaan, tujuan pembiayaan, plafon pembiayaan, margin, 
harga jual, jangka waktu, angsuran per bulan, biaya proses data, biaya 
materai atau pengikatan, asuransi jiwa dan persyaratan misalnya, jika 
terlambat maka akan dikenakan denda, saldo tabungan beku minimal Rp 
xxx. Berita Acara Rapat Komote Pembiayaan juga dilampirkan, Berita 
Acara Rapat Komite Pembiayaan berisi ringkasan dari SP3 yang 
dilengkapi dengan nama Pembina pembiayaan, identitas nasabah, jumlah 
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pembiayaan yang diajukan, jumlaj pembiayaan yang disetujui, jenis 
jaminan, no SP3, dan waktu SP3. 
5. Pengikatan 
Tindakan selanjutnya setelah semua persyaratan dipenuhi adalah 
proses pengikatan, baik pengikatan pembiayaan maupun pengikatan 
jaminan. Pengikatan pada BMT Husnul Faizah Temanggung cabang 
Ngadirejo ini terdiri dari dua macam yaitu proses penandatanganan akad 
yang dilakukan antara BMT dengan nasabah dan penandatanganan akad 
yang disaksikan oleh notaris atau penandatanganan menggunakan materai. 
Surat yang perlu ditandatangani saat pengikatan adalah: 
a. Surat pemberitahuan persetujuan pembiayaan/piutang (SP3); 
b. Akad Wakalah (surat kuasa pembelian barang); 
c. Akad pembiayaan Murabahah; 
d. Surat kuasa jual 
e. Surat kuasa debet 
f. Surat pengakuan hutang; dan 
g. Jadwal angsuran. 
6. Pencairan 
Pencairan adalah fasilitas pembiayaan kepada nasabah. Sebelum 
melakukan pencairan, maka dilakukan pemeriksaan kembali semua 
kelengkapan yang harus dipenuhi. Prosedur pencairan oleh nasabah yaitu: 
a. Nasabah telah menerima surat pemberitahuan persetujuan 
pembiayaan/piutang (SP3); 
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b. Nasabah datang ke BMT dengan membawa sebagai berikut: 
1) KTP ( Kartu Tanda Penduduk ) asli 
2) Jaminan aasli 
c. Nasabah membuka rekening buku tabungan IB Husnul Faizah 
Di dalam buku tersebut akan terlihat jumlah pencairan dana yang 
telah diterima nasabah dan sisa angsuran atau kewajiban yang masih 
harus dibayar. 
d. Nasabah membayar biaya administrasi 
e. Penandatanganan pengikatan yang berupa: 
a) Surat pemberitahuan persetujuan pembiayaan/piutang (SP3) 
dengan materai; 
b) Akad Wakalah (surat kuasa pembelian barang); 
c) Akad pembiayaan Murabahah; 
d) Surat kuasa jual dengan materai; 
e) Surat kuasa debet; 
f) Surat pengakuan hutang dengan materai; dan 
g) Jadwal angsuran. 
Tabel 4.1 jumlah pencairan pembiayaan Murabahah selama 1 
tahun 
Bulan Jumlah Orang Total Pembiayaan 
Maret 2014 45 Rp 1.113.000.000 
April 26 Rp 289.000.000 
Mei 30 Rp 1.006.000.000 
Juni 43 Rp 877.500.000 
Juli 36 Rp 328.250.000 
Agustus 15 Rp 1.753.500.000 
September 35 Rp 1.796.500.000 
Oktober 18 Rp 302.000.000 
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November 14 Rp 512.335.000 
Desember 6 Rp 191.000.000 
Januari 2015 7 Rp 173.500.000 
Februari 12 Rp 297.000.000 
Maret 8 Rp 129.700.000 
Sumber : Monitoring BMT Husnul Faizah Temanggung 
B. Tindak Lanjut Setelah Pembiayaan Dicairkan 
Pembiayaan yang telah dicairkan kepada nasabah bukan berarti 
dilepas begitu saja, tetapi perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh BMT 
untuk mengamankan pembiayaan. kepercayaan yang diberikan kepada 
nasabah akan terjadi apabila pembiayaan dapat kembali lagi pada masa 
yang telah disepakati antara pihak BMT dan nasabah. Tujuan menyalurkan 
pembiayaan adalah menciptakan keuntungan atas margin atau bagi hasil. 
Pengamanan pembiayaan dimulai sejak BMT merencanakan untuk 
menyalurkan pembiayaan misalnya, memperhitungkan plafon, 
menganalisa calon nasabah dan sebagainya. 
Langkah-langkah pengamanan ini dilakukan sedemikian rupa 
untuk memperkecil resiko yang mungkin timbul. Pada BMT Husnul 
Faizah Cabang Ngadirejo Temanggung selain membuat perencanaan 
seperti memperhitungkan plafond dan menganalisa calon nasabah, BMT 
ini mengadakan pengawasan dan pembinaan untuk nasabah yang telah 
mendapat fasilitas (pencairan). 
1. Pengawasan 
BMT Husnul Faizah Cabang Ngadirejo Temanggung melakukan 
pengawasan yang seksama atas perjalanan pembiayaan, baik secara 
keseluruhan maupun secara individual. Apakah pelaksanaan 
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penyaluran pembiayaan sesuai dengan rencana awal atau tidak 
dibuktikan dengan kuintansi pembelian barang yang diserahkan 
kepada BMT. Bentuk pengawasan BMT terdiri dari dua macam yaitu: 
a. Pengawasan aktif 
Dilakukan oleh Account Officer yang bertanggung jawab dari 
awal pengajuan, wawancara, dan survey (analisa calon nasabah). 
Account Officer bersangkutan datang langsung di tempat nasabah 
dua bulan sekali untuk operasional, perkembangan, dan 
mengetahui segala masalah yang timbul. 
b. Pengawasan pasif 
Pengawasan pasir dilakukan oleh Account Officer dengan 
melakukan monitoring atau memantau jadwal pembayaran 
angsuran yang telah disepakati. Dalam monitoring ini nasabah 
yang lancar dan tidak lancar akan terlihat. 
Di dalam pengawasan ini Account Officer harus dapat menciptakan 
hubungan yang harmonis dengan nasabahnya, yang dilandasai dengan 
sikap yang saling menghormati, saling membutuhkan, dan saling 
ketergantungan. Dengan hal tersebut bilamana nasabah mengalami 
masalah atau kesulitan-kesulitan dalam kegiatannya, maka nasabah 
tidak akan sungkan untuk meminta pertolongan dari pihak BMT untuk 
menanggulangi permasalahan tersebut 
 
. 
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2. Pembinaan 
Account Officer melakukan pengawasan sekaligus pembinaan agar 
dapat mengarahkan keberhasilan dan sesuai dengan rencana awal. 
Untuk pembinaan pembiayaan Murabahah modal kerja Account 
Officer membantu dalam bidang administrasi, memberi masukan 
tentang jalannya usaha saat ini. Untuk pembiayaan Murabahah 
komsumtif dan investasi Account Officer berperan sebagai konsultan. 
Misalnya memberikan informasi-informasi yang penting dan 
bermanfaat dalam melakukan berbelanja yang lebih murah, hal ini 
tidak akan menimbulkan pemborosan. Jika nasabah dalam 
angsurannya mulai tidak tepat waktu, maka pihak BMT membuatkan 
surat peringatan/surat tagihan. 
Table 4.2 List tindakan BMT setelah pembiayaan dicairkan 
No Nama   Plafon Tujuan 
Pembiayaan 
Tindakan 
Manajemen 
 
    Pengawasan Pembinaan 
1 Sutarno Rp 7.500.000 Membeli 
Material 
a. BMT 
mengawasi 
pembiayaan 
yant telah 
dicairkan 
kepada Suharto 
benar-benar 
digunakan 
untuk renovasi 
rumah 
b. BMT 
memantau 
jadwal 
pembayaran 
angsuran 
BMT 
mengarahkan 
kepada Suharto 
agar 
pembangunan 
berjalan lancar 
dan maksimal 
2 Risman Rp 20.000.000 Renovasi 
Rumah 
a. Memantau agar 
pembiayaan 
digunakan 
dengan 
semestinya 
b. Memantau 
a. Memberi 
masukan 
harga material 
yang murah 
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jadwal 
pembayaran 
angsuran  
3 Ahmad 
jumadi 
Rp 30.000.000 Tambahan 
Modal Usaha 
a. Membantu agar 
pembiayaan 
digunakan 
dengan 
semestinya 
b. Membantu 
jalannya usaha, 
apakah 
berkembang 
atau tidak 
c. melihat 
kemungkinan 
masalah atau 
resiko yang 
timbul 
a. Membantu 
dalam 
menetapkan harga 
b. membina cara 
memasarkan 
barang 
4 Tukimin Rp 25.000.000 Investasi Memantau jadwal 
pembayaran 
angsuran 
Mengusulkan 
investasi yang 
baik untuk saat ini 
5 Tri 
Maryati 
Rp 7.200.000 Membeli 
Sepeda Motor 
Memantau jadwal 
pembayaran 
angsuran 
- 
6 Terus 
Terang  
Rp 20.000.000 Tambahan 
Modal Usaha 
Mesin Jahit 
a. Memantau 
jadwal 
pembayaran 
angsuran 
b. Mengawasi 
masalah yang 
mungkin timbul 
c. Melihat 
perkembangan 
usaha yang 
dijalnkan  
a. Strategi dalam 
menghadapi 
persaingan 
b. Menentukan 
harga dan 
keuntungan  
7 Sumarni Rp 10.000.000 Membeli 
Material 
Memantau jadwal 
pembayaran 
angsuran 
- 
8 Trimah Rp 10.000.000 Membeli 
Peralatan 
Bengkel 
a. Memantau 
jadwal 
pembayaran 
angsuran 
b. Melihat sistem 
kinerja 
c. Melihat 
perkembangan 
usaha 
a. Memberikan 
masukan tentang 
kepuasan 
pelanggan 
b. Memberi 
masukan tentang 
cara menghadapi 
persaingan 
Sumber : Data diolah di BMT Husnul Faizah Cabang Ngadirejo 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan berbagai penelitian, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses kelayakan pembiayaan Murabahah yang telah dilakukan oleh BMT 
Husnul Faizah Temanggung yaitu: 
a. Nasabah telah memenuhi syarat yang ditetapkan BMT; 
b. Pengumpulan data dan investigasi oleh nasabah; 
c. Analisa pembiayaan menggunakan metode 5C dan tidak mengandung 
unsur riba; 
d. Nasabah menandatangani surat pengikatan pembiayaan; dan 
e. Nasabah membayar biaya administrasi sebelum melakukan pencairan. 
2. Tindak lanjut setelah pencairan yang dilakukan BMT Husnul Faizah 
cabang Ngadirejo adalah: 
a. BMT melakukan pengawasan kepada nasabah yaitu pengawasan aktif 
dan pasif. 
b. BMT melakukan pembinaan kepada nasabah supaya pembiayaan 
dapat digunakan dengan efektif dan efisien. 
BMT Husnul Faizah menganalisis menggunakan prinsip analisis 
kelayakan pembiayaan yang didasarkan pada rumus 5C dapat ditarik 
kesimpulan bahwa BMT Husnul Faizah memiliki kelayakan pada 
pembiayaan Murabahah, akan tetapi terdapat sedikit permasalahan dari 
78 
 
 
 
segi Capital yang belum tercukupi, pada akhirnya BMT Husnul Faizah 
belum terlalu lancar dalam menyalurkan pembiayaannya. Hal ini dapat 
dilihat dari terkadang adanya waiting list bagi calon nasabah yang akan 
mengajukan pembiayaan. 
B. Saran 
1. Prinsip kehati-hatian dalam menganalisis calon nasabah perlu 
ditingkatkan lagi, agar dapat meminimalkan pembiayaan bermasalah. 
2. Dalam membuat hasil analisis kelayakan pembiayaan sebaiknya 
dilengkapi ketentuan jumlah minimal score atau nilai per aspek 
kemudian di total, serta dibuatkan ketentuan jumlah minimal score 
yang harus didapatkan untuk mendapatkan persetujuan dalam 
memberikan pembiayaan. 
3. Saran untuk penelitian berikutnya adalah melakukan penelitian sejenis 
dengan produk yang berbeda atau dengan prinsip analisis selain 
prinsip 5C. 
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